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MOTTO

"To be a success is when we can study to oppose of
current life, with study hard we can do it.

We never know what we can do, until we try"

 "Menjadi subises adalahi ketifa kita bisa belajar melawan arus

 kehidupan, dengan kerja keras kita pasti dapat meraifinya.

" Xita tidak akan tau apa yang dapat kita (akukan, sebefum kita

- mencoba."
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ABSTRAK

Nama : NINGSIH FADHILAH
NIM . 23205167

Judul : "PERKEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN - AGAMA o
ISLAM (PAI) (STUDI KOMPARASI KURIKULUM PAI KELAS VI

SD ANTARA KURIKULUM 1994 DENGAN KURIKULUM 2004)"

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus

dipenuhi sepanjang hidup. Oleh karenanya pendidikan memiliki peranan yang sangat

penting untuk menjamin perkembangannya dan kalangsungan hidup suatu bangsa - '

yang bersangkutan. Setiap pendidikan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai,
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan alat dan sarana yang salah

satunya ialah kurikutum. Tanpa kurikulum, mustahil tujuan pendidikan akan tercapai

sebab kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan.

Kurikulum pendidikan di  Indonesia dalam perkembangannya telah .
mengalami beberapa pembahamian dan perbedaan mulai dan kunkulum 1975, 1984,
- 1994 dan kurikulum 2004 yang disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) -

- serta kurikulum yang sekarang sedang diberlakukan vaitu Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). Dari adanya perubahan-perubahan tersebut pastilah ada sesuatu

yang melatarbelakanginya sehingga muncul perbedaan antara kurikulum yang lama B

dengan kurikulum yang baru, dan terdapat pula kelebihan dan kelemahan dari

masing-masing kurikulum. Oleh karena itulah penulis tertarik untuk mengadakan - .

penelitian antara kurikulum 1994 dan kurikulum 2004 dengan mengangkat judul :
"PERKEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)

(STUDI KOMPARASI KURIKULUM PAI KELAS VI SD ANTARA.

KURIKULUM 1994 DENGAN KURIKULUM 2004)".
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagalmana materi kurikulum

PAI kelas VI SD pada kurikulum 199472, 2) Bagaimana materi kurikulum PAI kelas VI
SD pada kurikulum 20047 dan 3) Bagaimana kelebihan dan kelemahan kurikulum PAI

kelas VI SD antara kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004?. Adapun tujuan penelitian

ini secara garis besar agar mampu menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan

masalah di atas, yaitu: 1) Penulis ingin mengetahui materi kurikulum PAI kelas VI SD

pada kurikulum 1994, 2) Penulis ingin mengetahui materi kurikulum PAl kelas VISD
pada kurikulum 2004 dan 3) Penulis ingin mengetahui kelebihan dan kelemahan

kurikulum PAI kelas VI SD antara kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004,

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini secara teoritis, diharapkan penelitian .

ini dapat memberikan gambaran tentang komparasi antara kurikulum 1994 dengan

kurikulum 2004 pada mata pelajaran PAI kelas VI SD dan sebagai bahan
kajian/wacana dunia pustaka dalam bidang pendidikan. Secara praktis diharapkan =

- penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru SD secara umum dan guru =~

- PAI SD secara khususnya untuk lebih memperhatikan kurikulum dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Serta memberi informasi informasi kepada
segenap elemen pendidikan dan masyarakat umum mengenai kelebihan dan
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kelemahan kurikulum PAI kelas VI SD antara kurikulum 1994 'dténgm kurikulum
2004. |

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library research). Sehingga
pengumpulan datanya dengan menelaah atau mengkaji terhadap pustaka/literature-

literatur yang berhubungan dengan pokok bahasan yang akan diteliti. Sedangkan
metode pengumpulan datanya adalah dengan membaca/menelaah dengan teliti untuk

dipahami sebaik-baiknya, memghimpun data yang berkaitan dengan subyek

penelitian tersebut dan mengelompokkan data yang sudah ferhimpun untuk untuk

disesuaikan dengan bab-babnya guna mempermudah dalam analisis data. Kemudian

dari data-data yang terkumpul tersebut dianalisis melalui tiga langkah yaitu reduksi

data, display atau sajian data dan verifikasi dan/atau penyimpulan data.

Setelah dianalisa dari seluruh penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa

perubahan dan pembaharuan kurikulum merupakan suatu hal yang sangat penting
bagi kemajuan perkembangan pendidikan .Perkembangan kurikulum PAI dewasa im

menuju kea rah yang lebih baik, senantiasa berkembang menyesuaikan kebutuhan

masyarakat dan kemajuan IPTEK. Setelah dikomparasikan antara kurikulum PAI

kelas VI SD tahun 1994 dengan kurikulum PAI kelas VI SD tahun 2004 maka
terlihat perbedaan yang cukup besar diantara keduanya. Pada kurikulum 1994 proses

belajar mengajar cenderung feacher centered dimana guru berperan lebih dominan

 yang menentukan segala sesuatu yang ferjadi di dalam kelas dan siswa dijadikan

sebagai objek belajar yang cenderung pasif sehingga pembelajaran yang terjadi

hanyalah fransfer of knowledge. Sedangkan pada kurikulum 2004 proses belgjar

mengajar bersifat student centered yaitu pembelajaran yang terpusat pada siswa,

dimana siswa lebih terlibat aktif di dalam kelas dan peran guru hanya sebagai

fasilitator dan motivator. Jadi pada kurikulum 2004 ini siswa bukan lagi sebagai
objek melainkan sebagai subjek dan pembelajaran lebih terfokus pada pencapaian
- kemampuan (kompetensi) siswa.
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-~ BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan formal yang memiliki rancangan

pendidikan atau kurikulum tertulis yang tersusun secara sistematis, jelas dan rinci.

Kurikulum merupakan syarat mutlak bagi pendidikan di sekﬂfah, hal ini
mengandung arti bahwa kurikulum merupakan bagian yaﬁg tak terpisahkan dari

pendidikan atau penganjaran.

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 'pendidikan. |

Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan. demi tercapainya .
tujuan-tujuan pendidikan. Menurt Mauritz Johnson kurikulum adalah | "ﬁe&cribe (or .
at least anticipates) the result uf instruction”. Kurikulum juga mempakan suatu
rencana pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jéﬁis, ﬁngkup dan
urutan isi, serta proses pendidikan. Di samping kedua fungsi itu, kurikulum juga
merupakan suatu bidang studi, yang ditekuni oleh para ahli atau spesialis kurikulum, .
yang menjadi sumber konsep-konsep atau memberikan landasan-la;ndasan teoretis
bagi pengembangan kurikulum berbagai institusi pendidikan.’
Oleh karena itu kurikulum merupakan alat yang sangat penting dalam
keberhasilan suatu pendidikan, tanpa adanya kurikulum yang baik dan tepat maka
akan sulit dalam meﬁé&ﬁai tujuan dan sasaran pendidikan yang di cita-citakan. .
Adanya perkembangan kurikulum dewasa ini, akibat dari beragam 'faktor,_

antara lain: perbedaan penduduk yang begitu besar, maka telah mempunyai dampak

! Prof. Dr. Nana Sysodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Prakiek, Bandung;

PT Remaja Rosdakarya, 2001, him 4 —_—



yang luas dalam hal pengadaan 'péiuang'belajar yang luas."'pﬁ'la" b'agi ‘anak didik

seantero dunia. _ | | _.
Cnr Blareallk: seliwgaiviios 9. Sy ik Do~ Abiaiiaic 1, 3wk

mengungkapkan bahwa gejala yang demikian menyebabkan perlunya‘ pemikiran-

pemikiran yang movatif dalam aspek kurikulum. Kemajuan ilmu pengetahuan dan _. |

teknologi (IPTEK) telah menyebabkan pendidikan senﬁntiaSa perlu menjaga R

relevansi dan keseimbangan dengan kondisi yang ada dan kurikulum sekolah perlu
memberikan tempat yang luas untuk aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) bagi peserta didik dan generasi muda pada umumnya.’

Mengingat masyarakat senantiasa berubah, karena manusia adalih makhluk:~

kreatif, ingin melampaui apa yang telah dicapainya dengan mencari dan menemukan

hal-hal yang baru. Kretivitas manusia inilah yang merupakan salah satu sumber
adanya pembaharuan, maka kurikulum pun akan selalu berubah, mengalami '
perbaikan dan pembaharuan. Perlu kita ketahui bahﬁa. pembaﬁaruan ada
perbedaannya dengan perubahan, sekalipun tiap pembaharuan merupakan perubahan.
- Perubahan adalah usaha yang disengaja dan direncanakan ataa perﬁjnbangan dan
keputusan yang matang. Sedangkan pembaharuan tidak dengan sendirinya membawa |
- perbaikan sekalipun dimaksud sebagai upya yang positif untuk meninglcaﬂ(ﬁn mutu.

- Pembaharuan akan membawa perbaikan bergantung pada pelaksanaan dan penilaian |

- berdasarkan sistem nilai yang ditentukan. Adakalanya mempunyai efek positif, akan R | o

tetapi disamping 1tu juga menimbulkan efek negatif yang semula tak tf:l."cluga‘,3

? Drs. Abdullzh 1di, M. Ed., Pengembangan Kurilulum Teori dan Praktek, Jakaria: Gaya Media ~

Pratama, 1999, him. 3

* Prof, Dr. S. Nasution, M.A., Pengembangan Kurikulum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993,
him. 156



- oleh suatu tim penyusun Nasional. Kurikulum yang sudah digambarkan merupakan

Indonesia dalam sejarah p’&ﬁdidikannya telah mengﬁlami beberapa kali
pembaharuan kurikulum seiring dengan perubahan dan tuntutan kebutuhan
masyarakat. Pengembangan ktirikﬁlum': merupakan ‘bagian yang es’eﬁsial dalam
proses pendidikan. Sasaran yang ingin di capai bukan semata-mata memprodukst
bahan pelajaran melainkan lebih dititikberatkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.® Di Indonesia, kurikulum disusun secara nasional dan berlaku untuk
semua sekolah dalam tingkatan yang sama . Misal kurikulum Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) berlaku untuk semua SLTP di Indonesia. Demikian pula i
untuk SD, SMU,SMK dan sebagainya. Jadi kurikulum bersifat unive.rsal berlaku

umum sekolah-sekolah formal. Program belajar yang ada dalam kurikulum di susun

suatu cita-cita dalam bidang pendidikan. Cita-cita merupakan harapan, karena itu apa
yang direncanakan dalam kurikulum sifatnya resmi. Itulah kurikulum yang di
pandang sebagai kurikulum formal atau kurikulum ideal.’

Sejak kemerdekaan Indonesia hingga kini, Indonesia telah beberapa kali

mengalami pembaharuan kurikulum antara lain: Rencana Pelajaran Terurai tahun

1952, Kurikulum Pancawardana, Kurikulum tahun 1968, Kurikulum tahun 1975,

Kurikulum tahun 1984 atau kurikulum tahun 1975 yang disempurnakan., kurikulum

tahun 1994, kurikulum tahun 2004 yang disebut dengan Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) dan kunkulumyang sedang di berlakukan saat ini vaitu
kurikulum tahun 2006 yang disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).
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* Drs. H. M. Ahmad, Dkk., Pﬂngemba#gan Kurikulum, Bandung: CV . Pustaka S.etia, 1998, him.
* Ibid hlm. 161-162



Perkembangan kurikulum tersebut merupakan = suatu '_'bu'kti bahwa

pengembangan kurikulum adalah sangat penting bagi kemajtiﬁn pendidikan.

Pembaharuan ini merupakan usaha :untu'k"ﬁimyesuaikah kurikulum déngan situasi
dan kondisi serta kebutuhan masyarakat pada saat tertentu, dan usaha untuk menutup
kelemahan suatu kurikulum yang telah lalu dengan kelebihan dari kurikulum yang

baru dengan harapan kearah terciptanya tujuan pendidikan nasional.

Secara spesifik dalam hal ini penulis akan menelaah perkembangan kurikulum

Pendidikan Agama Islam 'flebih lanjut dengan membandingkan antara -' kurikulum
1994 dengan kurikulum 2004 terutama pada materi pelajaran PAI untuk kelas VI
SD. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan mengangkat judul : _ _

« PERKEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAT)
(STUDI KOMPARASI KURIKULUM PAI KELAS VI SD ANTARA
KURIKULUM 1994 DENGAN KURIKULUM 2004) *

Secara garis besar, tujuan dari penulisan ini adalah untuk méhgetahui dan
memperoleh gambaran secara jelas mengenai perkembangan kurikulum Pendidikan

Agama Islam (PAI) dengan membandingkan kurikulum PAI kelas VI SD antara

kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004.

- Adapun alasan penulis mengangkat judul ini adalah sebagai berikut :

1. Penulis ingin mengetahui lebih jelas mengenai perkembangan kurikulum N

Pendidikan Agama Islam™ “(PAI) tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan
membandingkan kurikulom PAI kelas VI SD antara kurikulum 1994 dengan
kurikulum 2004,



2. Penulis ingin meneliti lebih dalam mengenai kélébihén- dan kélefnéhan antara
kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004 pada mata pelajam"Pendidikan Agama
Islam (PAI) kelas VI SD.

3. Judul di atas menarik penulis untuk diangkat sebagaf bahan ﬁéhé]itian karena

belum ada peneliti sebelumnya.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masaléﬁ'- di atas, dapat dlrumuskan 'bEbéralpa pokbk N .
permasalahan, yaitu sebagai berikut : .

1. Bagaimana materi kurikulum PAI kelas VI SD pada kurikﬁlum .1.'994?

2. Bagﬁimana materi kurikulum PAI kelas VI SD pada kurikulum 20042

3. Bagaimana kelebihan dan "kelem-ah_an kurikulum PAI kel'a-s VI SD | antara. |
kurikulum 1994 dengan kurtkulum 20047 .

Agar tidak mengandung inteij:restasi yang berbeda ”t-'entan'g' masalah yang
terdapat dalam skripsi yang . berjudul: “PERKEMBANGAN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) (STUDI KOMPARASI KURIKULUM PAT
KELAS VI 5D ANTARA KURIKULUM 1994 DENGAN KURIKULUM 2004)”,
maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang di pakai dalam judul tersebut, terutama
untuk menghindari salah faham dari para pembaca dalam memahami skripsi ini .

- sehingga sesuai dengan maksud ple'nuiis. _-

Adapun pengertian istilah dalam judul ini adalah Sé:b.a.g'aiﬁ berlkut .
1. Perkembangan.

Perkembangan berasal dari kata dasar “kembang“. yang béra}ti menjadi

bertambah sempuma (pikiran , pengetahuan dan sebagainya). Jadi yang



dimaksud perkembangan ﬁdﬁlah menuju ke arah yang leblh -' séiﬁpuma, maju
dan sebagainya.’

Perkembangan yang dlmaksud dalam penéiitiﬁﬁ."'i‘ﬁ-f adalah perjalanan

kurikulum Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar di Indonesia dalam .

" menuju ke arah kemajuan / menjadi lebih sempurna dari masa ke masa.

2. Kurikulum.

Menurut John Dewey, menjelaskan bahwa kurikulum “adalah suata

rekonstruksi berkelanjutan yang memaparkan pengalaman be]ajar anak didik

~ melalui suatu susunan pengetahuan yang terorganisasi dengan baik.’
Kurikulum juga diartikan sebagai program belajar bagi siswa, disusun

secara sistematis dan logis, diberikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan

~ pendidikan.® o
Yang dimakend Sukotun dlins sledost ol sidlah bl pada suatu '

: rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan-'tentang jenis, '

ruang lingkup dan urutan serta proses pendidikan terutama pada mata

~ pelajaran PAI kelas VI SD

Dalam hal ini akan lebih difokuskan pada kurikulum 1994 dan

- kurikulum 2004.
3. Pendidikan Agama Islam (PAi) . o
Pendidikan Agama Islam (PAD) adalah pendidiken dengan melalii
' ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa bimbinaﬁ_dan a’suh'.éﬁ terhadap _— "

- didika agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,

2003, him, 556
” Drs. H. M. Ahmad, Dkk., Op. Cit,, him. 13

® DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Bandung: Sinar
- Baru Algensindo Offset, 2002, hlm. 5

° WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi ke-3, Jakarta: Balai Pustaka,

. .
i
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- menghayati dan mengamélkaﬁ'ajaran-ajmjan agarﬁai' Islam yang telah

 diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajatah Islam itu sebagai

suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia

' maupun di akhirat ke]lak.g Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud

~ disini adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada anak didik kelas

VI SD.

4. Studi Komparasi

Studi berarti kegiatan, telaah penelitian, penyelidikan ilmiah atau biasa

diartikan kasus pendekatan untuk meneliti gejala sosial dengan menganalisis

-~ suatu kasus secara mendalam dan utuh.®

Komparasi adalah suatu penelitian yang berusaha untuk menetukan

~ persamaan dan perbedaan serta membandingkan antara keduanya. Jadi studi.

- komparasi adalah suatu penelitian yang berusaha untuk menentukan

- persamaan dan perbedaan.!’

Yang dimaksud studi komparasi disini adalah wusaha untuk

" membandingkan kurikulum PAT Kelas VI SD antara kurikulum 1994 dengan
- kurikulum 2004.

C. Tujuan Penclitian

- Adapun tujuan-yang ingfﬁ" dlcapa: dalam penulisan sknpsnmadalah

1. Penulis ingin meng_etﬁhui materi PAI kelas VI SD pada kurikulum 1994,

2. Penulis ingin meﬁgetah'ui materi PAI kelas VI SD pada kurikulum 2004,

LT A

> Zakiyah Darajat, DKk, Jlmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 1996, hlm. 86 .
'* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996, him. 860

259

*! Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996, him.



3. Penulis ingin mengetahui kelebihan dan kelemahan kurlkulum PAI kelas VI SD

antara kurikulum 1994 dan kurikulum 2004.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penclitian ini diharapkaﬁ'd'a'pat berguna bagi penuhsmaupun orang lain
yakni antara lain: _
1. Memberikan gambaran tentang'kﬁinparasi antara kurikulum 1 994 dan kurikulum N

2004 pada mata pelajaran PAT kelas VI SD.

2. Memberikan informasi kepada guru SD secara umum dan guru mata pelajaran

PAI kelas VI secara khususnya untuk lebih memperhatikan
kurikulum dalam melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar. _

3. Memberikan informasi kepada segenap elemen pendidik'aﬂ" dan iﬁasyarakat'
umum mengenai kelebihan dan kelemahan kurikulum PAI keias VI SD antara
kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian/wacana

dunia pustaka dalam bidang pendidikan bagi semua pihak yang membutuhkan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan,
Perkembangan kurikulum di Indonesia, pada d&Sﬁfﬁfa berpzjak dari ..
perkembangan pendidikan di Indonesia itu sendiri. Setelah Indonesia

memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, pendidikan di



tanah air terus berkembang termasik *dalam hal perhaﬁé’ﬁ pemcnntah dalam
perkembangan kurikulum.!?

Adanya perkembangan kurlkulmn ini mencgaskan | bahwa kunku]um )
merupakan bagian yang penting dalam proscs pendidikan, Proses '.-pendidikan

(pendidikan formal) tak akan berjalan tanpa adanya kunkulum Bahkan tujuan

pendidikan tak akan tercapai tanpa kurikulum. Kurikulum ada]ah salah satu alat

penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang juga mencerminkan hasil
pendidikan.

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Sumber Daya
Manusia

— ,..l Proses Pendidikan_] )
- >| Kurikulom =~ | ——————

Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa “Output” pendidikan = dapat"- dipengaruhi <

langsung oleh kurikulum dan juga oleh proses pendidikan itu sendiri dimana
terpengaruh pola oleh kurikulum,"

Kurikulum merupakan syarat -I mutlak, hal ita berarti -'..b-z'.i}-lw'a kurikulum
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan .-Eﬁtau' pengajaran.*
Kuﬁkulum dapat dipahdang sebagal suvatu rancangan pendidikan.-'_'.Seba'gai suatu -

rancangan pendidikan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan.

12 - Drs. Abdullah 1di, M.Ed., Qp. Cit,, hlm. 97 |

* Prof. Dr. Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta PT. Rineka
Cipta, 1992 him. 49

* Prof, Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit, him. 3
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Kita ketahui bahwa pendidikan mempersiapkan generasi muda untuk terjun ke

lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan, tetapi
memberikan bekal pengetahuan, keterampllan serta nilai-nilai untuk hidup bekerja
dan mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. Dengan pendidikan, kita
tidak mengharapkan muncul manusia-manusia yang lain dan asing terhadap

masyarakatnya, tetapi manusia yang lebih bermutu, mengerti dan mampu

membangun masyarakatnya,'®

Masyarakat dalam perkembaﬁgénnya akan senantiasa berubah, ﬁlaka dalam -~
dunia pendidikan kurikulumpun akan selalu berubah, mengalami perbaikan dan
pembaharuan. Di Indonesia, dalam dunia pendidikan telah mengalami beberapa kali

~ perubahan kurikulum seiring dengan pembaharuan dan funtutan  kebutuhan

masyarakat.

Dalam mengembangkan kunku]um tersebut perlu iﬁémperhaﬁ.kén berbagai -'

prinsip pengembangan kurikulum, antara lain:
1. Prinsip relevansi.

2. Prinsip efektivitas.

3. . Prinsip efisiensi.

4. Prinsip kesinambungan ( knnﬁn'uitas).

5. Pinsip fleksibilitas (keluwesan)

6. Prinsip berorientasi tujuan. '

7. Prinsip dan metode pengembaﬁgﬁn 'kufiku']um.m )

Pembaharuan kurikulum pada dasamya mérﬁpakah"'suéfﬁ' -lu"pziya untuk

mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Sisdiknas no. 2 tahun

> Ibid, him. 58 .
** Drs. Abdullah Idi, M.Ed., Op. Cir.,, hIm. 113-116

- ERCRTCRTERE | tF PERCRE T rr e
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A00% ijsftlony bione pendiBic vasionst vy Senfesarin Bl e T
Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertiljuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jﬁﬁﬁbg | | .

Dari pemahaman tujuan “Normatif”’ pendidikan nasional tersébﬁt, menurut -
Djojonegoro dapat dikonklusikan bahwa paling tidak ada 3 aspek pengembangan
oleh pendidikan nasional, yaitu :

1. Aspek §piﬁtual dan Imtaq (keilﬁﬁﬁan, ketagwaan, budi pekem fuhur)

2. Aspek budaya (kepridian yang mantap, mandiri dan tanggung jawab
kemas§amkaﬁn dan kebangsaan)

3. Aspek i<ecerdasan (ccrdaé, kreatif, téfampi]/cakap, disiplin etdé kerja profesional,
produki:it).

Tujﬁ%an suatu pendidikan tersebut akan dapat dicapai apﬁbila ada kurikulum
- yang telal'; dirancang dengan baik, Oleh karena itulah Indonesia senantiasa '

memperbal'inaruimdan merubah kurikulum dari waktu ke waktu dcngan‘ harapan agar

-~ cita-cita pehdidikan nasional dapat tercapai.

Melf;lui penyelenggaraan pendidikan, upaya perwujudan cita-cita itu o -

dirumuskaﬁ dalam kurikulum resmi yang berlaku bagi seluruh sekolah . Itu sebabnya
kurikulum sekolah di Indonesia disusun secara nasional. Dan ini merupakan usaha
yang sangﬁt penting dalam membentuk manusia-manusia di Indonesia seperti yang

dicita-cital{an. Karena ifu sistem pendidikan Nasional harus berdasarkan pada "
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Pancasila dan ditujukan untuk membentuk manusia Indﬁnesia - seluruhnya
berdasarkan Pancasila daﬁ UubD 1945.
2. Kerangka Berfikir }

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi 'se'tiap..- m-a.'ﬁ.u.sia, negara .
maupun yang pemerintah. Karena penting, pehdidikan harus  selalu |

ditumbuhkembangkan secara sistematis oleh para pengambil - kebijakan yang'

berwenang di Republik ini. Pembaharuan demi pembaharuan selalu diupayakan agar

pendidikan benar-benar dapat memberikan konstribusi yang signifikan dalam usaha |
untuk mencerdaskan kéhidupan bangsa sebagaimana telah diamanatkan dalam
pembukaan UUD 1945,

Salah satu koﬁlpﬁnen pendidikan yang selalu mengaIIMi pérﬁbahan dan
pembaharuan adalah kurikulum pendidikan. Kurikulum dalam pendidikan
menempati peran yang sangat urgen sebab kurikulum merupakan suatu alat untuk
m;ncapai tujuan pendidikan. Jadi kurikulum yang tersusun dan terencana secara
 baik, merupakan suatu penentu berhasil tidaknya pencapaian pendidikan.

Oleh karena itu pengembangan kurikulum di Indonesia adalah salah satu
aspek yang sangat diupayakan dan diperhatikan oleh segenap elemen-elemen dan

penentu kebij.ﬁkan dalam pendidikah. Hal ini terlihat bahwa sejak kemerdekaannya- |

hingga kini, Indonesia telah beberapa kali mengalami pembaharuan kurikulum antara -

lain: Rencana Pelajaran Terurai.tahun 1952, Kurikulum Pancawardana, Kurikulum
tahun 1968, Kurikulum fahun 1975, Kurikulum tahun 1984 atau kurikulum tahun
1975 yang disempurnakan., kurikulum tahun 1994, kurikulum tahun 2004 yang

disebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan kurikulum yang sedang '

§ i



- Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) juga mengalami kemajuﬁn yang pesat. Oleh e s
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di berlakukan saat ini yaitu kurikulum tahun 2006 yang disebut dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pndidikan (KTSP).

Namun dalam penelitian ini akan lebih memfokuskan pada perkembangan

kurikulum PAI melalui studi komparasi kurikulum PAI kelas VI SD antara

kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004 yang disebut KBK. Sehinggé diharapkan

kita dapat mengetahui perjalanan kurikulum di Indonesia dalam kuruﬁ waktu 10 .
tahun dari tahun 1994 hingga 2004, apalagi dalam waktu térﬁébut'juga terjadi .
perubahan masa yaitu dari masa orde baru menuju masai-_ reformasi. Tantunya"._
perkembangan masa ini akan sangat mempengaruhi kurikulum pendidikan.

Dari adanya perubahan masa.tersebut, maka kebutuhan mﬁsyarakat pun akan

berubah mengikuti perkembangan zaman. Di samping itu perkembangan Ilmu

karena itulah pembaharuan kurikulum senantiasa dilakukan untuk menjaga relevansi
dan keseimbangan dengan kondisi masyarakat setempat . serta -sesuai dengan

kemajuan zaman.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian membahas konsep teoritik-berbagai niétddé; kelebihan

dan kelemahannya,'” maka metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari =~
 tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat untulf:.p'e'i:leliti'an.13

1. Desain Penelitian ( Pendekatan dan Jenis Penelitian)

Dari judul yang diangkat untuk di teliti yaitu mengenai"pérkembangaﬁ

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAT) (studi komparasi kurikulum PAI kelas VI :

"7 Prof. Dr. Noeng Mujahir, Mtodologi Penelitian Kualitatif: Telaah Positivistik, Rasionalistik

dan Phenomenoclegi, Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1989, hlm, 9

18 1bid- him. 11
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SD antara kurikulum 1994 dengan kunkulum 2004), "'Iﬁaka'.'pendékatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif :'Yang merupakan

pendekatan melakukan penelitian yang '”".Pada fennnen'a"atéﬁ-"'ééjala"fang bersifat

alami. Pada penelitian ini lebih menekankan analisis pada proses pengumpulan data

secara induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yamg

diamati, dengan menggunakan logika ilmiah serta penekanan pada ussha menjawab

pertanyaan melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.’”
Jika dilihat dar tempat melakukan penelitian maka teﬂnéSﬁk " jéﬁi’s‘ penelitian

kepustakaan (Library Research). Oleh karena itu pengumpulan datany g Seman™ |

menelaah atau mengkaji terhadap pustaka/literatur-literatur yang berhubungan :

dengan pokok bahasan yang akan diteliti.
2. Definisi Operasional Variabel.
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang --ménja'd'i. objek :'peneliﬁan.m
‘Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Kurikulum PAI kelas VI Sﬁ.pada kurikulum 1994, dengaﬂ"iﬁdika\foi‘:'-
1} Fungsi dan tujuan PAI . -
2) Ruang lingkup materi pelajaran PAI yang meliputi 7 unéﬁr'po}:dk; yaitu: -
a. Keimanan.
b. Ibadah.

¢. Al-Qur’an.

d. Akhlak.
e. Muamalah.
f. Syariah.

® Saifudin Azwar, MA. Mefode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, hlm. 5
2 1bid him. 97 -
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g. Tarikh.
3) Program Pengajaran (Maten PAl kelas V1) " __
b. Kurikulum PAI kelas VI SD pada kurikulum 2004, 'aeﬁgaﬁ-’;gamﬁ ;
1) Fungsi dan tujuan PAI
2) Ruang lingkup materi pelajaran PAI yang terfokus pada 4 aspek, yaitu:
a. Keimanan.
b. Al-Qur’an/Al-Hadits.
c. Akhlak,
| d. Fiqih/Ibadah. - - |
3) Standar Kompetensi Kela's.(m'at'e’ﬁ PAI kelas V1 I). . o
3. _. 'Metode'pengunipulan data . f
- Sehﬁﬁﬁngan dengan tchﬁik 'péné.]'itian kepustakaaﬁ' (llbrary rescach), maka
cara:pengumpulan datanya dilakukan dengan:
a. Membaca/menelash dengan teliti untuk dipahami sebaik-baiknya.
“ b. Menghimpun data yang berkaitan dengan subyek penelitian tersebﬁt.
c. Mengelompokkan data yang sudah terhimpun untuk disesuaikan dengan bab-

babnya guna mempermudah dalam analisa data®
4. Sumber Data -
Untuk merﬁpemleh data didukung oleh sumber data yang dapat diperoleh
" melalui sumber data teoritik, yaitu sumber data yang berasal _.dari literatur yang ada )

* hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.??

*! Moh. Nazir, Merode Penehmm, Jakarta: Graha Indo, 1983, him.

2 Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Prakiek, Jal-iarta Rlncka cipta, 1995, hlm
107

.........
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Adapun data tersebut diperoleh melalui dua macam sumber data, yaitu:

. Sumber Data Primer.

Sumber Data Primer adalah sumber data yang 'd.';ipaf dijﬁdikan sebagai

sumber rujukan dalam penulisan skripst ini, yaitu buku yang langsung ada

kaitannya dengan tema pembahasan skripsi ini. Sumber Data Primer tersebut,

meliputi;

Kurikulum Pendidikan Dﬁsar, Garis-Garis Besar Program Pengajaran w

(GBPP) Sekolah Dasar, mata pelajaran PAI, Departé:men Pendidikan dan

Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,

Jakarta, 1993

Kurikulum 2004, Standar Kompetensi mata pelajaran PAI Sekolah Dasar, |

Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003

Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar d1 Sekolah Dasar,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, Jakarta, 1994

Kurikulum 2004, Kerangka Dasar, Departemen Pendidikan Nasional,

Jakarta, 2003

Modul Pembelajaran, Diklat Pelaksanaan KBK "Kurikulum 2004",

Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah, Lembaga Penjamin Mutu Pcndidikan Jawa Tengah, 2005

Drs.Abdullah Idi, M. Ed., Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek,
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B. Sumber Data Sekunder.
Sumber Data Sekuﬁ'der ﬁdal'ah' data-data yang dlperoleh darlbuku-buku
lain yang menunjang dan ﬁdak&itﬁﬁnﬁ dengan pembahasansknp51
5. Metode analisis data
Analisis data adalah untuk membuat data itu dapat di.ﬂién'gerti; .sehingg'a.

penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. Data yang telah .

terkumpul kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah ilmiah yang .
baik, baik itu secara tekstual (seperti aslinya) maupun secara kontekstual -

(pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan.

Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian ]ma]:tatlt; ‘maka analisis

datanya ditempuh melaiui tiga langkah, yaitu;
a. Reduksi Data.

Reduksi data . ialah proses ':ﬁemilih menyederﬁéﬁﬁl{én; . .. fnéﬁlfbkuskan, -
mengabstraksi dan mengubah data kasar kedalam catatan. .
b. Display atau sajian data.

Display atau sajian data adal.ﬁh suatu cara merangkai.'-dafa.' dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan/atau tindakan yang
diusulkan.

c. Verifikasi dan/atau penyimpulan data.

Penjelasan tentang makna data dalam suatu konﬁg:llfé'si.. .}*an-g"Sécara je]'as-'
menunjukkan alur kausalnya, 'Sehingéa dapat diajukan prdpﬁsisi-:-prﬂposisi yang .

terkait dengannya.”

Er T

B Y, Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendiditan, Bandung: Angkasa, 19'93; hlm. 167



18

(z. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima (5) bab, yaitu:

BABI :

BAB II:

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Pe;'i'u'r'iiﬁs&.n- - 'Masa]ah;. |

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan ',,Pumt’k'ﬁ, Metode

Penelitian dan Sistematika Penulisan.

PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN

Bab ini berisi tentang pengertian kurikulum, koiﬁponeﬁ-kﬁmponen
pengembangan kurikulum, asas-asas pengembangan 'kuriku]um,_

. prinsip-prinsip pengembangan kurikulum serta faktor-faktor yang B

. mempengaruhi perubéhaﬁ kurikulum .

BARB III:

PERKEMBANGAN KURIKULUM PAI KELAS VI SD DARI
' TAHUN 1994 SAMPAI DENGAN TAHUN 2004
Bab ini berisi tentang kurikulum PAI kelas VI SD tahun 1994, yang -

- meliputi:

- Latar belakang perubahan kurikulum 1994

- - Susunan kurikulum PAI kelas VI SD tahun 1994 -~

- Program Pengajaran PAI kelas VI SD pada kurikulum 1994

-  Penilaian

~ dan kurikulum PAI kelas VI SD tahun 2004 (KBK) yang meliputi:

- Latar belakang perubahan kurikulum 2004 (KBK)

- Susunan kurikulum PAI kelas VI SD tahun 2004 (KBK)

- Standar Kompetensi PAI Kelas VI SD pada kurikulum 2004 (KBK)

-  Penilaian

L T e e A ey P PR IRt

(TSI T T Y U S 1 e 4
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BABIV: ANALISIS. KOMPARA'SI KURIKULUM PAI _'_'KELAS VI SD
~ ANTARA KURIKULUM 1994 DENGAN KURIKULUM 2004
- Bab iniberisi--teﬁfaﬁg RS ko PAL Sk 1558 dengan
- kurikulum PAI tahun 2004 ditinjau dari segi: tujuan, isi/materi, proses
belajar mengajar dan penilaian (evaluasi) serta kelebihan dan

kelemahan.

BABV:  PENUTUP
" Bab ini berisi simpulan dan saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN
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BABV

PENUTUP

© A. SIMPULAN

Dari pemaparan di atas, maka berkenaan dengan kurikulum PAI tahun 1994

dengan kurikulum PAI tahun 2004 dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1.

Kurikulum PAI tahun 1994 lebih berorientasi pada pencapaian tujuan (subjek
matter) yang menckankan pada isi/materi bahan ajar yang berasal dari ilmu '
agama Islam dan lebih menekankan pada aspek kognitif. Disamping itu muatan
materi pada kurikulum ini sangat padat karena mencakup beberapa unsur agama
yang terlalu luas. Jumlah materinya pun banyak yaitu 13 'pokﬁk bahasan dengan .

penyediaan alokasi waktu yang kurang seimbang, hanya 2 jam pelajaran setiap

 minggunya. Disamping itu penyusunan materinya juga kurang sistematis.

Kurikulum PAI tahun 2004 lebih berorientasi pada pencapaian target kompetensi

siswa. Pada kurikulum ini menekankan isi/materi PAl pada kompetensi yang -

telah dirinci secara baik dan menguraikan kompetensi tersebut untuk membentuk
peserta didik sebagai muslim yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai PAI
dalam kehidupan pribadi dan masyarakat, sehingga ferjadi keseimbangan 3 aspek
baik itu aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Muatan materi pada
kurikulum PAI kelas VI tahun 2004 lebih ringan karena mencakup beberapa
unsur agama yang tidak terlalu luas hanya 4 unsur (keimanan, al-Qur’an, akhlak
dan figh/ibadah). Jumlah materinya juga lebih sedikit, hanya 11 pokok bahasan

dengan penyediaan alokasi waktu yang seimbang setiap minggunya yaitu 3 jam
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pelajaran. Disamping itu penyusunan materinya juga lebih si'stematis dibanding
dengan kurikulum PAT tahun 1994..

. Masing-masing kurtkulum memiliki kelebihan dan ke]cmahaﬁ;bléﬁsébab inilah

kurikulum dari masa ke masa senantiasa berkembang untuk menyesuaikan

dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan IPTEK. Dari hasil telaah pustaka

pada penelitian komparasi antara kurikulum PAI tahun 1994 dengan kurikulum o

PAI tahun 2004 terbukti bahwa keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan. -
Kelebihan kurikulum PAI tahun 1994 antara lain: mempennﬁdah guru dalam
proses belajar mengajar dan mengolah hasil penilaian belajar karena orientasinya
pada pencapaian materi, serta manajemen yang bersifat senfralistik juga
mempermudah dalam mengontrol perkembangan kurikulum. Adapun kelemahan
dari kurikulum PAI tahun 1994 dapat dilihat dari kﬁmpunen;k{)mponen
pendidikan dan sekaligus kelemahan ini ditutup oleh kelebihan dari kurikulum
PAI tahun 2004 yaitu; dari segi komponen tujuan kurikulum 1994 berorientasi
pada materi kemudian disempumakan kurikulum 2004 yang berorientasi pada
kompetensi siswa. Dari segi komponen materi, kurikulum 1994 bahan ajar terlalu
padat kurang diimbangi dengan penyediaan alokasi waktu sehingga mendorong

PBM menjadi proses penjajalan dan penghafalan materi sedangkan pada

kurikulum 2004 materi disusun sistematis, jumlah muatan materinya sedikit

seimbang dengan penyediaan alokasi waktu sehingga mendorong pembelajaran ”

aktif. Dari segi komponen proses belajar mengajar, pembelajaran pada

kurikulum 1994 kurang mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan bersifat

teacher centered, siswa berkedudukan sebagal objek belajar yang pasif dan guru '.

sebagai dominator yang menetukan segala sesuatu di dalam kelas. Pada N
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kurikulum 2004 model pembelajaran bersifat aktiv !earmng atau Student
centered dimana siswa berperan aktiv dalam pembelajaran, kedudukan siswa
sebagai subjek dan guru sebagai -:"faéil.it'att:ir dan motivator. Dan sééi"-.]:{:t)m'pt}nen' |
penilaian, kurikulum 1994 penilaian ditekankan pada aspek kognitif kurang

memperhatikan aspek afektif dan psikomotor. Sedangkaﬁ”pada- kurikulum 2004 -

dilakukan penilaian berbasis kelas yang menekankan pa‘da .-"prosés_ dan hasil _' o

belajar,mencakup tiga ranah. Sedangkan kelemahan dari kurikulum PAI tahun

2004 dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain: penilaian cukup sulit dan_- S

dengan proses yang lama karena penilaiannya mend&kﬁp__'kése]uruhan .

(komprehensif), karena silabus dibuat oleh masing-masing dﬁﬂrah,'..maka terjadi #

 ketidakseragaman silabus antar daerah dan adanya peran serta masyarakat yang =

~ lebih luas memungkinkan terjadinya perbedaan pendéjjﬁfmdzlila'm' | ménetapkan i

program dan mengelola sekolah.
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B. SARAN-SARAN

L.

Bagi Pemerintah
Dalam menetapkan 'kebij‘akﬁﬁf;'f"j:iéﬁdi'dikan. teruta'ﬁia*-_'ﬁiéﬁ'geﬁa'i‘? 'ﬁéfgéﬁtiaﬁ -
kurikulum, pemerintah seharusnya mempertimbangkan secara maiang sebab
kurikulum dibuat sebagai pedoman pembelajaran siswa _'dalam upaya -'

meningkatkan mutu pendidikan. ‘Selama ini pergantian kurikulum di Indonesia .

“sudah terjadi beberapa kali, hal 1mm menunjukkan -b"ahwa"'_'-pemerintah B
memperhatikan perkembangan 'Ii'endidikan.- Namun pcrgaﬁtian ; itti_jt’lga harus '
diikuti pemenuhan segala komponen-komponen lain yang dipé’fliikan. ouru dalam '

pembelajaran seperti buku paket baru dan buku-buku administrasi lain yang N

| sesuai dengan pergantian kurikulum. Pada prakteknya sekarang ini, hal tersebut

kurang diperhatikan.
Bagi Guru

Sebagai praktisi pendidikan, guru pada 'Mumnya dan '. guru PAI p'aldﬁ-];hﬂmsnya .
dalam ﬁlelaksanakan proses belajar mengajar harus menguasai terlebih dahulu |
mengenai kurikulum yang sedang digunakan. Sehingga 'pembé]ajaraﬁ akan lebih
efektif dan terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam kurikulum

tersebut.

3. Bagi Siswa

Walaupun di Indonesia SEring -.'té'rjadi- perubahan kuﬁkul‘ulrﬁ,*naﬁiin hal ini
janganlah dijadikan kendala dalam belajar. Para siswa harus 'Sela_lu aktif dan
memperhatikan penjelasan guru dalam proses belajar mengajdr, selain itu juga
harus selalu rajin dan optimis dalam belajar untuk mewujudkan cita-cita |

gemtilang di masa depan.
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4, Bagi Masyarakat
Sebagai masyarakat yang sekéligljS"juga sebagai wali murid, he:ndakhya para
orang tuﬁ selalu memperhatikan dan mengontrol anak-anaknya dalam belajar. .

Karena pendidikan tidak akan berhasil apabila hanya terjadi di sekolah saja,

tetapi perlu dukungan dari keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar. Selain

itu masyarakat yang juga merupakan komite sekolah sebaiknya ikut aktif dan
berpartisipasi untuk memberikan masukan dan ide-idenya guna' mewujudkan
program-program sekolah agar sekolah menjadi lebih maju dan bermutu.
5. Saran-saran terhadap kelemahan kurikulum 2004.

Dalam kurikulum PAI tahun 2004 (KBK), terdapat 4 kelemﬁhaﬁ' ﬁ:’ig penulis
temukan, untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut maka hal-hal yang
periu dilakukuan menurut penulis antara lain:

" a. Ketika melakukan pembaharuan kurikulum dari.'kuriku'ltIﬁl 19”9'4.ke KBK,

- seharusnya pemerintah mengadakan sosialisasi kepada segenap guru sebagai

- praktisi pendidikan jauh hari sebelumnya, sehingga guru lebih siap dan

- paham terhadap ketentuan yang baru yang harus ia lakukan. Selain itu guru
~ juga harus mempelajari dan mamahami kurikulum yang baru dengan baik :
: agar pembelajaran tepat sasaran, sesuai dengan apa yang diharapkan pada

- kurikulum yang baru tersebut.
' b. Draf kurikulum yang terus berubah mencerminkan tidak adaﬁjﬁ kesiapan .
dari pihak pemerintah untuk melakukan perubahan kurikulum. Sebaiknya
adanya perubahan kurikulum tersebut perlu dipersiapkan secara matang oleh

- pemerintah sehingga tidak timbul hal demikian yang menjadikan guru
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kebingungan. Sehingga peir'ulbahan kurikulum = yang terjadi  tidak

membuahkan hasil seperti yang diharapkan.

. Adanya perubahan kurikulum dari kurikulum 1994 ke KBK yang dilakukan

Pemerintah, maka seharusnya segala komponen yang diperlukan guru

 berkenaan dengan pembelajaran juga harus dipersiapkan’ dengan baik dan |

- guru di beri pengarahan terlebih dahulu, sehingga ketika di dalam kelas guru

sudah memiliki pandangan/gambaran tentang apa yang'ékan_dilakukannya N

agar sesual dengan apa yang diharapkan pada KBK.
. Untuk menyikapi masalah penilaian hasil belajar yangd:anggap cukup sulit,
yang pertama scbaiknya guru sebﬁgai praktisi pendidikan harus

- melaksanakan tugasnya dengan ikhlas tanpa mengangga'p' sebagai beban,

- maka kesulitan apapun bisa diatasi. Kemudian yang kedua sebaiknya .

 pemerintah dalam menentukan aturan/kebijakan khususnya pada tehnik
| penilaian harus memperhatikan aspek kepraktisan dan tepat sasaran, untuk
- mengatasi hal im maka sebaiknya dalam membuat draf penilaian tetap
. mencakup keseluruhan tetapi tidak harus terlalu banyék aspek'yang malah
. membingungkan gurn dalam melakukan proses pen-i]aian, cukup dengan dua
aspek saja yaitu teori dan préktek.
Sebagai contoh seperti yang ada dilapangan penilaian Agﬁjﬁa Islam meliputi
: aspek penguasaan konsep, pemecahan masalah dan penerapan. Hal ini bisa

~ dipersingkat cukup dengan aspek teori dan praktek, kemudian untuk materi N

- pelajaran yang lain juga demikian.
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